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A b stra ct
This study would like to examine the influences on Machiavellian characteristic, Equity Sensi-
tivity, and Javanese Culture to Ethical Behavior as the intervening variable. Sample used in
this study was auditor at KAP in Surabaya. This study also used path analysis for technique
data analysis. The result of reliable and validity test showed that the questionnaire is reliable,
while the validity demonstrated that from 91 total question items, 28 items are not valid. The
result of this study indicated that auditor with high Machiavellian character will tend to behave
independently is unproven. However, it is proven that auditors with high Machiavellian charac-
ter will tend to behave unethically. Auditor with Machiavellian character who has an effect on
ethical behavior followed by independent attitude as intervening variable is unproven. The
hypothesis that auditor with high level of independency will tend to influence ethical behavior is
unproven. Ethical orientation influenced on ethical behavior is unproven. It is proven that Equity
Sensitivity influenced on ethical behavior. In addition, the hypothesis that Javanese Culture
has an effect on ethical behavior is proven. Consequently, independency could not be proven as
intervening variable which influences between Machiavellian character to Ethical Behavior.
Keywords: Ethical Orientation, Equity Sensitivity, Javanese Culture, Ethical Behavior, Inde-
pendency, Machiavellian
1. PENDAHULUAN
Etika profesi mengatur bagaimana seharusnya kesadaran etika dan sikap-
sikap auditor dalam menjalankan tugasnya. Kesadaran etika dan sikap profes-
sional yang merupakan kepribadiannnya harus ada dalam diri auditor mengingat
bahwa profesi tersebut sangat membutuhkan kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas audit yang diberikan. Richmond (2003) dalam Purnamasari (2006) mene-
mukan bukti bahwa kepribadian individu mempengaruhi perilaku etis, dengan
menginvestigasikan hubungan paham Machiavellian yang membentuk suatu tipe
kepribadian yang dibenut sifat Machiavellian serta pertimbangan etis dengan
kecenderungan perilaku individu dalam meghadapi dilemma-dilema etika (perilaku
etis). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan
sifat Machiavellian seseorang maka semakin mungkin untuk berperilaku tidak
etis. Dan semakin tinggi level pertimbangan etis seseorang maka seseorang tersebut
akan semakin perperilaku etis.
Berbagai kasus pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila auditor
mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemauan untuk menerapkan nilai-
nilai moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya.
Issue mengenai etika auditor sangat menarik sejak munculnya kasus Enron yang
melibatkan salah satu Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Five Artur Andersen,






PT.Telkom yang meilbatkan KAP Eddy Pianto & Rekan dan KAP Drs. Hadi Susanto
& Rekan. Dimana laporan keuangan PT. Telkom tidak diakui oleh SEC (pemegang
otoritas pasar modal di Amerika Serikat). Kemudian juga kasus KPMG-Siddharta
& Harsono yan terbukti menyogok aparat pajak di Indonesia dengan menerbitkan
faktur palsu untuk biaya jasa profesioal KPMG yang harus dibayar kliennya PT.
Easman Christensen (Ludigdo, 2007:11). Kasus pelanggaran etika yang telah
menimpa KAP berdampak negative pada tingkat kepercayaan public dan persepsi
terhadap profesi akuntan. Zpemberitaan yang terjadi tentang froud pada dunia
akuntansi menimbulkan perhatian public dalam penilaian etika dan perilaku au-
ditor.
Sikap independen pada auditor juga memiliki peran dalam pengelolaan
sebuah resiko yang pada akhirnya akan membentuk sebuah laporan audit dan
tentunya berlandaskan pada kode etik profesi. Penilaian dari risiko dan indepen-
densi auditor menggambarkan tentang seberapa besar pencegahan tindak kri-
minalitas penyalahgunaan dana perusahaan atau organisasi terhadap suatu
entitas audit yang dapat diminimalisasi, sehingga factor-faktor kemungkinan ter-
jadinya penyalahgunaan laporan keuangan tidak akan terjadi.
Penelitian mengenai factor-faktor yang memperngaruhi sikap dan perilaku
etis seseorang salah satunya adalah Equity Sensitivity atau prinsip keadilan. Pene-
litian Mueller dan Clarke (1998) dalam Lucyanda dan Endro (2012) menunjukkan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap Equity Sen-
sitivity. Dimana Equity Sensitivity didefinisikan sebagai variable personalitas yang
menunjukkan reaksi individu ketika merasakan adil atau tidak adil. Casson (1993)
dalam Ajdi (2012) menyebutkan bahwa bila dikaitkan dengan keadilan, ternyata
aspek moral dan budaya yang lebih banyak berperan. Dimana kemampuan se-
orang professional dalam memahami persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh
lingkkungan dimana dia berada. Seperti yang diungkapkan oleh Audry (2010)
bahwa budaya mempengaruhi perilaku yang dibawanya atau sikap seseorang
melalui nilai-nilai yang dibawanya melalui lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan hal-hal tersebut muncul alasan mengapa penelitian ini penting
dilakukan, pertama, mengenai fenimena perilaku tidak etis auditor. Kedua,
penelitian ini ingin melihat sifat Machiavellian auditor di Surabaya. Dimana
Machiavellian itu sendiri sifat yang memiliki kecenderungan untuk memanipulasi
orang lain. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kecen-
derungan sifat Machiavellian seseorang maka semakin mungkin untuk berperilaku
tidak etis. Dan semakin tinggi level pertimbangan etis seseorang maka seseorang
tersebut akan semakin perperilaku etis Purnamasari (2006). Ketiga, penelitian ini
berfokus pada independensi, orientasi etis yang mempengaruhi perilaku etis audi-
tor. Keempat, salah satu faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku etis
seseorang adalah prinsip keadilan (Equity Sensitivity) yang berpengaruh pada
tindakan etis seseorang dalam pengambilan keputusan. Kelima, berkaitan dengan
budaya jawa dimana perseberannya sangat homogenitas yang mempengaruhi
pandangan hidup sebagian besar masayrakat Indonesia.
Rumusan Masalah
1. Apakah auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku
tidak etis?
2. Apakah auditor dengan level independensi yang tinggi akan semakin
berperilaku etis?
3. Apakah auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku
tidak independen?
4. Apakah orientasi etis berpengaruh terhadap perilaku etis?
5. Apakah Equity Sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis?




2 . KAJIAN PUSTAKA
Teori Cognitive Moral Development
Menurut porspektif pengembangan moral kognitif, kapasitas moral individu
menjadi lebih sophisticated dan komplek jika individu tersebut mendapatkan
tambahan struktur moral kognitif pada setiap peningkatan level pertumbuhan
perkembangan moral. Pertumbuhan eksternal berasal dari reward dan punish-
ment yang diberikan, sedangkan pertumbuhan internal mengarah pada principle
dan universal fairness (Kohlberg, 1981) dalam Purnamasari 2006.
3. KERANGKA PEMIKIRAN
Hipotesis Penelitian
1. Sifat Machiavellian terhadap Independensi
Christie dan Geis (1970) dalam Purnamasari (2006) mengemukakan bahwa
individu dengan sifat Machiavellian tinggi cenderung memanfaatkan situasi
untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Goch dan Crian (1996) menemukan
indikasi bahwa idividu dengan sifat Machiavellian tinggi akan lebih mudah
untuk tidak menerima nilai-nilai dalam profesi akuntan yaitu independensi.
H1: Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku
tidak independen
2. Sifat Machiavellian terhadap perilaku etis
Skla Machiavellian ini menjadi proksi perilaku moral yang mempengaruhi
perilaku pembuatan keputusan etis (Hegarty dan Sims 1978 dan Trevino et
all 1985) dalam Purnamasari 2006. Sehingga dapat diindikasikan bahwa
individu dengan sifat Machhiavellian tinggi akan lebih mungkin melakukan
tindakan tidak etis dibandingkan individu degan sifat Machiavellian rendah.
Richmon (2003) juga menemukan bahwa individu dengan sifat Machiavel-
lian tinggi akan lebih mungkin melakukan tindakan yang tidak etis diban-
dingankan dengan individu dengan sifat Machiavellian rendah.
H2a: Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku
tidak etis
H2b: Auditor dengan sifat Machiavellian memiliki pengaruh terhadap perilaku
etis dengan sikap independensi sebagai variable intervening
3. Independensi terhadap Perilaku Etis
Panemon (1992) dalam Purnamasari (2006) menyatakan bahwa level pertim-
bangan etis yang lebih tinggi akan meningkatkan sensitifitas seorang individu
untuk lebih mengkritisi kejadian, masalah dan konflik. Auditor dengan
kapasitas pemikiran etis yang tinggi akan lebih baik dalam menghadapi kon-






mengindikasikan bahwa pertimbangan etis berdampak pada independensi
auditor. Sehingga semakin tingginya level independensi akan cenderung
mempengaruhi [erilaku etis yang dimiliki oleh seoarang auditor.
H3: Auditor dengan level independensi yang tinggi akan cenderung berpengaruh
perilaku etis
4. Orientasi Etis terhadap Perilaku Etis
Orientasi etis seorang auditor merupakan dasar pemikiran auditor untuk me-
nentukan sikap,arah dan sebagainya secara tepat dan benar yang berkaitan
dengan dilemma etis. Pengaruh orientasi etis terhadap perilaku auditor dapat
dilihat saat seorang auditor memiliki dasar pemikiran untuk menentukan
sikap apakah sudah baik. Auditor yang memiliki sikap idealis dalam memu-
tuskan tindakannya akan cenderung mengarah pada pedoman atau aturan
yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga auditor akan cenderung berperi-
laku etis. Sama halnya dengan auditor yang memiliki sikap relativisme akan
cenderung menolak aturan moral dan merasa bahwa tindakan moral tergan-
tung pada individu dan situasi. Jika sikap ini diterapkan secara tidak tepat
maka dapat membuat seseorang berperilaku tidak etis. Hal ini juga diung-
kapkan oleh Audry (2010) yang menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat
idealism yang tinggi akan menemukan adanya masalah etika dalam memutus-
kan suatu tindakan lebih mengarah pada pedoman atau aturan yang telah
ditetapkan sehingga lebih berperilaku etis. Sehingga orientasi etis baik idealism
maupun relativisme memiliki pengaruh terhadap perilaku etis auditor.
H4: Orientasi etis berpengaruh terhadap perilaku etis
5. Equity Sensitivity terhadap Perilaku Etis
Equity merupakan suatu hal yang berhubungan dengan fairness (keadilan)
yang dirasakan seseorang disbanding orang lain. Husemen (1987) menyebut-
kan tiga tipe individual yang memiliki Equity Sensitivity yaitu benelovent,
equity sensitivities, dan entitled. Individu dengan karakter benelovent cen-
derung berperilaku murah hati dan lebih senanng memberi daripada mene-
rima dan cenderung melakukan tindakan etis sebagai akibat sifatnya yang
tidak mementingkan dirinya sendiri. Individu dengan karakter equity sensi-
tivities digambarkan sebagai individu yang memiliki keseimbangan antara
inputs dan outcomes. Sedangkan individu dengan karakter entitled digam-
barkan sebagai individu yang lebih senang menerima daripada memberi dan
lebih banyak menuntut haknya daripada memikirkan apa yang dapat diberi-
kan. Kondisi tersebut tidak terlepas dari profesi atau pekerjaan seseorang
terutama auditor yang sering dihadapkan pada dilemma etis. Putri (2005)
menemukan bahwaa terdapat perbedaan perilaku etis antara auditor bene-
volents dan auditor entitleds. Dimana auditor benevolents cenderung memiliki
perilaku etis. Sehingga dapat diindikasikan bahwa Equity Sensitivity
berpengaruh terhadap perilaku etis.
H5: Equity Sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis
6. Budaya Jawa terhadap Perilaku Etis
Budaya Jawa meliputi cara hidup yang rukun dalam bermasyarakat, namun
bukan berarti orang jawa tidak memiliki kepentingan pribadi sama sekali.
Individu lebih memilih sikap mencari aman dan mendukung orang lain. Hal
ini bisa diindikasikan bahwa auditor yang berasal dari jawa menerapkan
prinsip-prinsip budaya Jawa. Hal ini juga mendukung temuan Audry (2010)
yang menemukan bahwa budaya jawa berpengaruh positif terhadap perilaku
etis auditor yang diterima. Auditor yang berasal dari Jawa yang memegang
teguh prinsip-prinsip dalam budaya Jawa akan cenderung mengembangkan
perilaku etis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya Jawa memiliki
pengaruh terhadap perilaku etis auditor.




Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor seluruh Kantor Akuntan Publi
(KAP) yang ada di Surabaya. Seluruh populasi tersebut dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Tehnik pengambilan sampel berdasarkan convenion sampling.
Definisi Operasional
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku Etis Auditor (Y).
Perilaku etis merupakan perilaku yang dilakukan sesuai dengan norma-norma
social yang diterima secara umum oleh masyarakat sehubungan dengan tin-
dakan-tindakan yang benar dan baik. Perilaku etis dapat menentukan kualitas
individu yang dipengaruh oleh beberapa faktor. Aturan IAI-KASP memuat
prinsip-prinsip dasar perilaku etis auditor yaitu integritas, objektivitas,
kompetensi dan kehati-hatian, kerahasiaan, ketepatan bertindak dan standar
teknis dan professional. Pengukuran variable perilaku etis auditor meng-
gunakan skala likert 1 sd 4. Penelitian ini memfokuskan perilaku etis pada
factor-faktor atau substansi kode etik akuntan yang dikembangkan oleh
Sihwahjoeni dan Gundono (2000) dengan indikator pelaksanaan kode etik
dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik. Peneliti mengasumsikan jika
responden berpersepsi positif maka auditor cenderung memiliki perilaku lebih
etis.
2. Variabel Independen
a. Sifat Machiavellian (X1)
Kepribadian Machiavelillan dideskripsikan oleh Christen dan Geis (1980)
dalam Richmond (2001) sebagai kepribadian yang kurang mempunyai
afeksi dalam hubungann personal, mengabikan moralitas konvensional,
dan memperlihatkan komitmen ideology yang rendah. Tingkat kecen-
derungan sifat Machiavellian diukur dengan skala Mach IV yang terdiri
dari 20 item pertanyaan dengan skala likert 1 sd 4. Semakin tinggi skor
berarti semakin tinggi sifat Machiavellian responden.
b. Independensi (X2)
Independensi audit merupakan penggunaan cara pandang yang tidak
bias dalam pelaksanaan pengujian audit,evaluasi hasil pengujian
tersebut dan pelaporan hasil temuan audit (Arens et all 2008:132). Indi-
kator independensi terdiri dua komponen yaitu independensi dalam fakta
dan independensi dalam penampilan. Independensi dalam fakta meru-
pakan sikap kejujuran didalam diri akuntan dalam mempertimbangkan
fakta-fakta dan adanya pertimbangan objektif, tidak memihak di dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Sedangkan independensi
dalam penampilan merupakan ketaatan akuntan publik kepada sejumlah
aturan yang ditetapkan oleh organisasi profsi guna menampilkan citra
independensi dimata masyarakat (Roger W.Barlett 1991:11). Instrumen
ini diukur dengan 15 item pertanyaan dengan skala likert 1 sd 4.
c. Orientasi Etis (X3)
Orientasi etis diartikan sebagai dasar pemikiran untuk menentukan sikap,
arah dan sebagainya secara tepat dan benar berkaitan dengan dilemma
etis. Orientasi etis diklasifikasikan menjadi dua yaitu orientasi etis ideal-
ism dan orientasi etis relativisme. Orientasi etis idealism lebih mengacu
pada tindakan individu yang harus sesuai dengan nilai-nilai moral yang
berlaku sedangkan orientasi etis relativisme merupakan suatu sikap
penolakan terhadap nilai-nilai moral yang absolut, individu masih mem-






sekitar. Pengukuran variable ini menggunakan skala likert 1 sd 4 yang
dikembangkan oleh Lia Nurfarida (2011) yang terdiri dari 20 item
pertanyaan.
d. Equity Sensitivity (X4)
Equity Sensitivity merupakan suatu persepsi seseorang terhadap keadilan
dengan membandingkan antara Inputs dan outcomes yang diperoleh
dari orang lain. Husemen (1987) membagi persepsi individu equity dan
inequity dalam tiga kategori yaitu benevolents (berpeliraku murah hati,
lebih senang memberi), equity sensitivities (individu yang memiliki kese-
imbangan antara inputs dan outcomes), dan entitleds (individu yang lebih
senang menerima dari pada memberi). Istrument yang digunakan adalah
Equity Sensitivity Instrumen (ESI) yang dikembangkan oleh Huseman
(1985) terdiri dari 10 item pertanyaan dan Equity Preference Question-
naire (EPQ) yang dikembangkan oleh Sauley dan Bedeian (2000) terdiri
dari 12 item pertanyaan yang semuanya dikur dengan skala likert 1 sd
4.
e. Budaya Jawa (X5)
Budaya jawa merupakan budaya yang cenderung mempunyai ciri men-
junjung tinggi nilai harmoni. Budaya jawa mengutamakan keseimbang-
an, keselarasan dan keserasian dalam kehidupan sehari-hari. Budaya
jawa menjunjung tinggi kesopanan dan keserhanaan. Pengukuran vari-
able budaya jawa ini menggunakan skala likert 1 sd 4 dengan indikator
penghindaran konflik dan rasa menghormati (respect) yang terdiri dari
14 item pertanyaan.
Tehnik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik,
uji hipotesis (uji F dan uji t) dengan uji regresi dan path analisis.
Model 1 Regresi Sederhana
Untuk membuktikan hipotesis 1 dimana Auditor dengan sifat Machiavellian
tinggi akan cenderung berperilaku tidak independen.






Model 2 untuk membuktikan hipotesis 2, hipotesis 3, hipotesis 4, hipotesis 5, hipotesis 6
PE = 0 + MACH + IND + OE + ES + BJ + …………….(persamaan 2)
Keterangan:
PE = Perilaku Etis
MACH = Machiavellian
OE = Orientasi Etis
ES = Equity Sensitivity
BJ = Budaya Jawa
Model 2 Path Analisis untuk membuktikan tujuan penelitian dimana terdapat




Total Effect = Hubungan langsung MACH  PE + Hubungan Tidak Langsung
MACH  PE
Adanya hubungan tidak langsung antara sifat Machiavellian denngan peri-
laku etis auditor berarti bahwa sifat Machiavellian tinggi akan menurunkan inde-




Subjek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik yang terdapat di Surabaya dengan total sampel yang diperoleh sebanyak
25 auditor dari 50 kuesioner yang dikirimkan. Data responden menunjukkan bahwa
sebagian besar yang mengisi kuesioner adalah auditor dengan level junior (0,66%)
dengan pengalaman rata-rata 2 tahun (0,72%), rata-rata S1 (0,88%) dan paling
banyak berjenis kelamin laki-laki (0,66%). Karena rata-rata yang mengisi adalah
level junior maka kebanyakan masih belum memiliki sertifikasi/keahlian (0,22%).
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
Berdasarkan hasil uji validitas menyatakan bahwa variable shifat Machia-
vellian dengan total 20 item terdapat 12 item yang tidak signifikann yaitu per-
tanyaan ke SM 1 sd SM 7, SM 9, SM 10, SM 16, SM 19, dan SM 20. Hasil uji
validitas variable Independen Audit yang terdiri dari 15 item pertanyaan menyata-
kan bahwa terdapat 5 item yang tidak valid yaitu item pertanyaan ke IA 7, IA 8,
IA 10, IA 14 dan IA 15. Hasil uji validitas variabel Orientasi Etis dengan total 20
item pertanyaan terdapat 5 item pertanyaan yang tidak valid yaitu item no OE 1,
OE 4, OE 6, OE 9, dan OE 10. Hasil uji validitas untuk variable Equity Sensityvity
menyatakab bahwa dari total 12 item pertanyaan terdapat 5 item yang
ditanyatakan tidka valid yaitu item pertanyaan no ES 5, ES 7, ES 9, ES 11 dan
ES 12. Hasil uji validitas untuk variable Budaya jawa menyatakan bahwa dari
total 14 item hanya 3 item yan gdinyatakan tidak valid yaitu item pertanyaan no
BJ 1, BJ 10 dan BJ 11, sedangkan hasil uji validitas untuk variable Perilaku Etis
menyatakan bahwa dari 10 item pertanyaan terdapat 5 item yang dinyatakan
tidak valid artinya bahwa 50% pertanyaan tersebut tidak sesuai yaitu item no PE
1, PE 4, PE 5, PE 6 dan PE 9.
Hasil Uji Determinasi
Hasil uji deterinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,871 yang
berarti variable dependen (Perilaku Etis) dapat dijelaskan oleh variable independen
(Sifat Machiavellian, Independensi Audit, Orientasi Etis, Equity Sensitivity, Budaya
Jawa) sebesar 87% sedangkan 13% dipengaruhi oleah variable lain. Hal ini menun-
jukkan bahwa variabel independen menjadi pengukuran yang sesuai dalam
menilai perilaku etis seorang auditor.
Hasil Uji F
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 570.231 5 114.046 33.270 .000b 
Residual 65.129 19 3.428   
Total 635.360 24    
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 










Berdasarkan tabel di atas nilai F hitung menunjukkan angka 2,844 dengan
tingkat signifikansi 0,041. Hasil signfikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,041 <
0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
fit dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.
Uji Statistik t
Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh setiap variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hal
tersebut digunakan untuk mengetahui kebenaran pernyataan yang telah dihi-
potesiskan oleh peneliti. Berpengaruh tidaknya variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansi







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.298 5.277  3.468 .003 
Sifat Machevellian -.175 .047 -.349 -3.723 .001 
Independensi Audit .064 .060 .096 1.076 .296 
Orientasi Etika .003 .034 .008 .079 .938 
Equity Sensitivity .552 .082 .727 6.766 .000 
Budaya Jawa .216 .050 .388 4.329 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
 
Tabel  5.2
Uji t Perilaku Etis
Pembahasan
H1: Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku tidak
independen
Arti sifat Machiavellian tinggi akan cenderung bertindak tidak independen,
artinya sifat Machiavellian akan berhubungan negative dengan independensi
auditor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor dengan sifat Machia-
vellian tinggi akan cenderung tidak independen. Hasil penelitian ini didukung
oleh Purnamasari (2006). Dimana individu dengan Machiavellian tinggi cenderung
memanfaatkan situasi untuk mendapatkan kepentingan pribadi dan cenderung
melalukan manipulasi dan kebohongan meskipun hanya untuk jangka pendek.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa individu dengan sifat Machiavellian tinggi
akan lebih memiliki keinginan untuk tidak taat pada aturan.
H2: Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku tidak etis
Seseorang yang memiliki kecenderungan untuk mengontrol dan mem-
pengaruhi ornag lain, orang tersebut dapat dikataka sebagai seorang Machiavel-
lian. McLean (1992) dalam Chrismastuti dan Purnamasari (20014) mengemukakan
sterotip Machiavellian sebagai hal yang biasa dapat diterima dalam persepsi profesi
bisnis, namun bukan tipe karakter yang sesuai bagi seorang individu dalam ber-
organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor dengan sifat Ma-
chiavellian tinggi akan cenderung berperilaku tidak etis, sebaliknya jika kecen-
derungan sifat Machiavellian rendah maka seseorang akan cenderung untuk ber-
perilaku etis. Hal ini juga didukung oleh Richmond (2001). Sifat Machiavellian
yang dimiliki oleh auditor dalam responden ini menunjukkan bahwa peraturan/
aturan-aturan terkait dengan kebijakan-kebijakan perusahaan yang membatasi
lingkup audit membuat auditor membatasi hasil auditnya. Auditor dengan sifat
Machiavelillan akan memiliki peluang memanipulasi hasil audit untuk kepentingan




Machiavellian dalam diri auditor menyebabkan auditor lebih rentan melakukan
perilaku disfungsional atau perilaku tidak etis. Diman individu yang memiliki sifat
Machiavellian akan memiliki persepsi bahwa etika dan tanggung jawab social
tidaklah penting. Hal ini menunjukkan bahwa sifat Machiavellian yang dimiliki
auditor harus dikendalikan agar tidka terjadinya perilaku tidak etis karena profesi
sebagai seorang auditor dituntut memiliki tanggung jawab etis pada publik.
H3: Auditor dengan level independensi yang tinggi akan cenderung berperilaku
etis
Independensi merupakan salah satu dari prinsip etika seorang auditor. Inde-
pendensi audit merupakan penggunaan cara pandang yang tidak bias dalam
pelaksanaan pengujian audit,evaluasi hasil pengujian tersebut dan pelaporan hasil
temuan audit (Arens et all 2008:132). Hasil penelitian ini tidak embuktikan
bahwasannya auditor denga level independensi tinggi akan cenderung berprilaku
etis. Hal ini menyatakan bahwa dalam berperilaku etis level individu yang tinggi
tidak memiliki pengaruh terhadap sikap seseorang dalam berperilaku.
H4: Orientasi etis berpengaruh terhadap perilaku etis
Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa orientasi etis diken-
dalikan oleh dua karakteristik yaitu idealism dan relativisme. Auditor dengan
tingkat idealisme yang tinggi akan menemukan adanya masalah etika dan dalam
memutuskan suatu tindakan akan lebih mengarah pada pedoman yang telah
ditetapkan sebelumnya sehingga cenderung berperilaku etis. Sebaliknya, auditor
dengan tingkat relativisme yang tinggi cenderung menolak aturan moral dan
merasa bahwa tindakan moral tergantung pada individu dan situasi sehingga
cenderung tidak berperilaku tidak etis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
orientasi etis tidak berpengaruh terhadap perilaku etis. Dimana auditor dalam
objek penelitian ini baik yang memiliki sifat idealisme maupun relativisme tidak
berpengaruh dengan sikapnya untuk berperilaku etis. Jadi meskipun auditor
tersebut memiliki sifat idealism tetapi tetap saja tidak mempengaruhi dalam perilaku
etisnya. Penelitian ini juga dudukung oleh Douglas et al (2001) dan menolak
penelitiannya Audry (2005) dan Revita Mardani (2014).
H5: Equity Sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis
Equity Sensitivity merupakan suatu variable personalitas yang menun-
jukkan reaksi individu ketika merasakan adil atau tidak adil. Individu benevolent
digambarkan sebagai individu yang murah hati, yang lebih sering memberi
daripada menerima. Kebalikan dengan sifat entitled yang digambarkan dengan
sifat individu yang suka menerima daripada memberi dan lebih banyak menuntuk
haknya daripada memikirkan apa yang dapat diberikannya, sehingga individu
ini cenderung melakukan tindakan tidak etis. Hal tersebut menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara equitu sensitivity terhadap perilaku etis.
Hasil penelitian ini terbukti dan mendukung teroi bahwa sifat yang dimiliki
individu baik benelovent maupun intitled (Equity Sensitivity) mmemiliki pengaruh
terhadap perilaku etisnya. Penelitian ini didukung oleh Putri Nugrahaningsih
(2005) yang menyatakan bahwa auditor benevolents cenderung mempunyai
perilaku etis. Namun penelitian ini membahtah hasil penelitian Jurica dan Gunardi
(2012) yang menyatakan bahwa Equity Sensitivity tidak berpengaruh terhadap
perilaku etis.
H6: Budaya Jawa berpengaruh terhadap perilaku etis
Budaya Jawa memiliki inti bagaimana menjaga harmonisasi sosial. Hubung-
an sosial masyarakat ini dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yaitu penghindaran






berprilaku yang positif apabila diterapkan dengan baik. Inti dari Budaya Jawa
adalah bagaimana menjaga harmoni sosial, yang didalamnya meliputi cara hidup
yang rukun, yang terintegrasi dalam kesejahteraan kelompok. Hal ini dikarenakan
orang jawa lebih memilih untuk bersikap mencari aman dan mendukung orang
lain (Audry, 2010). Individu lebih memilih sikap mencari aman dan mendukung
orang lain. Auditor yang berasal dari jawa juga akan mempunyai sikap demikian.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh Antara budaya jawa
terhadap perilaku etis. Dimana budaya itu sendiri akan menciptakan perbedaan
yang jelas Antara satu organisasi dengan organisasi yang lain, memberikan iden-
titas suatu organisasi serta memantapkan sistem sosial. Penelitian ini sejalan de-
ngan penelitian Audry (2010) yang membahas tentang pengaruh orientasi etis
dan budaya jawa terhadap perilaku etis auditor. Audry menyatakan bahwa budaya
jawa berpengaruh positif terhadap perilaku etis auditor, dimana auditor yang ber-
asal dari jawa dan memegang teguh prinsip-prinsip budaya jawa akan cenderung
mengembangkan perilaku etis.
6. KESIMPULAN
Berdasarkan table 6.1 dibawah ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Hipotesis Keterangan Hasil Pengujian 
H1 Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku tidak independen 
Tidak 
Terbukti 
H2 Auditor dengan sifat Machiavellian tinggi akan cenderung berperilaku tidak etis Terbukti 
H3 Auditor dengan level independensi yang tinggi akan cenderung berpengaruh perilaku etis 
Tidak 
Terbukti 
H4 Orientasi etis berpengaruh terhadap perilaku etis Tidak Terbukti 
H5 Equity Sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis Terbukti 






1. Sampel dalam penelitian ini masih relative sedikit sehingga untuk penelitian
berikutnya dapat menambahkan jumlah auditor.
2. Perlu ditambahkan wawancara untuk memperkuat hasil pembahasan.
3. Perlu mengkaji kembali dengan independensi sebagai variable intervening.
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